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KATA PENGANTAR ' /

i Berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Esa dapatlah dise-
*‘i\ -

1esaikan buku yang berjudul " Pancasila Suatu Sistim
Nilai?¥ ’ sesuai dengan rencana. Buku ini “dimaksudkan
‘untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan‘pafa pembaca ,

terutama mahasiswa dalam memahami Pancasila sebagai Da-

sar Falsafah Negara dan Pandangan Hidup Bangsa Indone -

sia, Materi yang disajikan ditinjau secara filosofis.
Pancasila sebagal suatu gsigtim falsafah merupa-=

kan hasil pemikiran yang sedalam-dalamnya dari  bangsa

Indonesia tentang nilai=-nilai dan norma-norma yang di=

junjung tinggi oleh bangsa Indonesia sejak dahulunya
dan telah diprakiekkan sepanjangisejarah kehidupan ser=
ta terbukti dapat menjamin kesejahteraan anggota masya-
rakat. Oleh karena itu Pancasila diyakini kebenarannya
oleh bangsa Indonesia, diterima sebagai suatu kenyataan

dalam kehidupan dan dijadikan Pandangan Hidup Bangsa.

Sebagai Pandangan Hidup, maka-nilai-nilai  yang .

terdapat atau terkandung dalam Pancasila itu dijadikan

pedoman, pengarah bagi setiap warga negara dalam menja- -

lani kehidupannya, baik kehidupan pribadi maupun kehi-
dupan bermasyarakat. Hal ini baru akan dapat terwujud ,
apabila nilai-nilai itu diamalkan dalam kehidupan. Wu=

jud pengamalan itu adalah dalam tingkah laku sehari-ha-
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ri. Pengamalan secara subyektif atau dalam kehidupan se-
hari<hari ini, akan mendukung pengamalan secara obyektif
atau dalam kehidupan kenegaraane.

Bertitik tolak dari pandangan di atas maka dalam
buku_ini-diuraikan tentang nilai-nilal yang menjadi pan-
dangan hidup bangsa i1tu serta prosesnya sehingga terwu-
jud dalam tingkah laku.

Selanjutnya, pada kegempatan ini penulis ingin me
nyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang tu-
rut membantu dalam penyelesaian buku ini.

Terakhir sekali, bagaimanapun juga buku ini ~Jjauh

dari sempurna dan segala kritik membangun dan koreksi da

i teman sejawat, para ahli, dan para pembaca sanéat di=
tunggu dengan segala senang hati, guna untuk perbaikan -
4i maga yang akan datang, dan semoga buku ini bermanfaat
bagi para pembaca.

Padang, Agustus 1987
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BAB I

PENDAHULUAN

Manusgia lahir ke dunia tidak "dilehgkapi dengan
alat-alat yang diperlukannya dalam menjalani kehidupan,
akan tebtapi manusie lahir membawa potensi yang dapat ber
kembang dan dikéﬁbangkan éedemikian rupa, salah satu po-
tensi itu adalah akal dan budi. Dengan adanya  potensi
ini memungkinkan manusia dapat berinteraksi dengan ling-
kungan tempat hidupnya. Hagil interaksi antara. manusia
dengan alam lingkungannya itulah yang melahirkan kebuda-
yaan,

Kebudayaan Berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu
"Buddhayah", yang merupakan bentuk Jjamalc dari budi atau
akal. Dengan demikian kebudéyaan dapat juga diartikan de
ngan hal-hal yang bersangkutan dengan akal atau budi. Ka
rena alam tempat hidup manusia itu berbedanbeda.w!antara
satu tempat dengan tempét-lainnya seperti daerah pantai,
daerah pergunungan,,daerah yang beriklim panas, daerah
yang berikiim'aingin, dan sebagainya, maka cara yang di-
tempuh oleh manusia dalam berinteraksipun berbeda- beda,
akibatnya kebudayaan satu tempat dengan tempat lain juga
berbeda.

Setiap manusia merupakan pendulkung dari suatu ke-
budayaan, karena manusia adalah makhluk sosial yang hi-
dup berkelompok, maka sekelompok manusia biasanya meru -
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pakan pendukung dari suatu kebudayaan yang sama. Hal ini
disebabkan oleh interaksi antara sesama manusia dalam
masyarakat, yang menimbulkan rasa kebersamaan, dan pada
akhirnya menimbulkan sikap hidup, pandangan, dan anggap-
an yang sama terhadap sesuatu hal. Misalnya , membunuh
orang dianggap perbuatan yang buruk, maka semua masyara-
kat dalam kelompok tersebut menilainya buruk, Sosiolog
Emile Durkheim menyebutnya dengan "Representation Colleg
tive" yang berarti anggapan umum akan mempengaruhi ang -
gapan individu dan anggapan individu akan mempengaruhi -
anggapan umumc,-1

_ Melalui kebudayaan dari suatu masyarakat akan da-
pat tercermin sikap hidup, pola tingkah laku, dan citra
masyarakat itu dimata masyardkat lainnya. Misalnya, gom-
baran dari masyarakat Jepang adalah masyarakat dengan
ménusia—manusia yang ulet dan gigih dalam hidupnya., Hal
ini digebabkan oleh budaya bangsa Jepang yang sangat me-
nilai tinggi sikaep hidup suka bekerja keras. Oleh sebab
itu kebudayaaﬁ vang dimiliki oleh suatu masyarakat meru-
pakan ¢iri khas atau kepribadian daril masyarakat terse-
but, Hal inilah yang akan membedakannya dengan masyara-
kat lain.

Karena.merupakan suatu kepribadian,maka kebudaya-

4Sidi'Gazalba Sigtematika Filsafat, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1978), hal. 483




3
an itu diwariskan secara turun temurun dari satu genera-
si ke generasi berikutnya, selanjutnya bergerak- secara -
dinamis mengikuti perkembangan dan perubahan yang diala-
mi oleh- subyek pendukungnya.

.Kebudayaan itu meliputi bidang yang sangat luas
dan menyangkut berbagai aspek dalam kehidupan manusia.
Oleh sebab itu berbagai definisi tentang kebudayaan di-
rumuskan oleh para ahli sesuai dengan sudut pandangan
dan penekanannya masing-masing. Salah satunya, E.B.Tylor
mengatakan : Kebudayaan adalsh keseluruhan kompleks yang
meliputi pengetshuan, keperc¢ayaan, seni, moral , hukum ,
tata cara dan kemampuan~kemampuan apa saja lainnya , ke-
biasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyara-

kat92

Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa kebuda=
yaan itu meliputi segala sesuatu yang dipelajari dan di-~
miliki orang dalam kehidupan sogial sebagal anggota mna-
syarakat. o

Kafena meliputi bidang yang séngatluas9 maka ke-
budayaan itu dapat terwujud dalam beberapa hal sebagal
mana dikelompokkan oleh Kuntjaraningrat, yaitu :
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu komplek  dari

ide~ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma dan

sebagainya.

2M°Z,Lawang, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Depdikbud ,
1985), hal. 3
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2. Wujud kebudayaan sebagal suatu komplek dari ak
tifitas kelakuan berpola dari manusia dalam ma
syarakat.
3, Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil ka-
rya manusiao5
Ketiga wujud kebudayaan di atas tidaklah ‘terpisah =atu
sama lainnya, melainkan saling berhubungan dan galing
mempengaruhi
Wujud pertama yang berisi nilai-nilai, gagasan
dan lain-lain merupakan wujud ideal dari suatu kebudaya-
an. Ia bersifat abstrak dan berada dalam .alam . pikiran
warga masyarakat dimana kebudayaan itu hidﬁpg Sebagaima-
na diketahui pikifan adalah sumber penggerak aktivitas ,
dan tingkah laku manusia, mska nilai-nilai yang Herada
dalam alam pikiran sesebrang akan mempengaruhi sikap dan
tingkah lakunya terhadap sesuatu hal, Alribatnya nilal =
nilai akan mempengaruhi dan menentukan wujud . kebudayaan
lain, Dengan demikian nilai=-nilai merupakan unsur utamna
atau inti dari suatu kebudayaan, sebagai mana "dikatakan
oleh M.J.Langeveld bahwa kebudayaan itu sesungguhnya ada
lah perwujutan dari nilai-nilai dan hasil—hasilnya;4

Nilai merupakan standar penuntun tingkah laku ma-

5Kunt;jar_a_ning_rat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan,
(Jakarta : PT Gramedia, 1984), hal. 5

ASidi Gazalba, op. cit, hal. 474475
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nusia dalam menentukan apakah sesuatu,itu indah, jelek ,
baik, buruk, dan sebagainya. Oleh sebab itu nilai akan
menjadi pedoman tertinggi bagl manusia dalam bertingkah
laku, Sesuai atau tidaknya tingkah laku seseorang dengan
nilai yang berlaku dalam masyarakat, mencerminkan kuat
atau tidaknya nilai tersebut tertanam dalam dirinya.Oleh
karena itu nilai merupaksn bagian dari kepribadian. Ni -
lai-nilai yang dianut suatu masyarakat menunjukkan kepri
badian masyarakat itu, selanjutnya nilai-nilai yang di-
anut suatu bangsa menunjukkan kepribadian bangsa itu.
Nilai-nilai yang dianut seseorang bersumber kepa-
da sistim nilai masyarakat tempat dia hidup, karena itu
bila tingkah laku seseorang bertentangan dengan sistim
nilai masyarakat akan mempengaruhi masyarakat. Sebalik -
nya bila nilai dihayati dan diamalkan secara benar, akan
makin‘memperkokoh sistim nilai masyarakat tersebut. De =
ngan demikian nilai-nilai yang merupakan bagian dari ke-
pribadian itu, perlu terinternalisasi dalam diri sese -~
orang agar menjadi bagian yang integral dari kepribadian

nya.



BAB TI
NTILAT-NILAT MORAT PANCASILA-

Secara etimologi nilai berasal dari bahasa latin
vaitu valere yang berarti kuat atau baik. Dalam  bahasa
Inggiris dinamakan value, sedangkan dalam bahasa Indone=-
sia nilai berarti harga, mutu, kadar, angka kepandaian ,
dan lain-lain. Jack. R. Fraenkel mengatakan bahwa nilai
adalah suatu ide, suatu konsep tentang hal-hal yang di-
anggap penting dalam hidupoq

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ni-
1ai itu merupakan suatu hal yang berharga dan- berguna
bagl kehidupan,-Nilai suatu hal yang tidak dapat terle-
pas dari kehidupan manusia, karena sepanjang hidupnya ma
nusia selalu berlaku dan berbuat agar kebutuhan hidupnya
terpenuhi, baik kebutuhan jasmani seperti sandang, pang-
an,_dan papan maupun kebutuhan rohani seperti kasih sa-
yang, rasa aman, dan sebagainya. ;

Perbuatan atau tingkah laku manusia itu didorong 4
oleh keinginan untuk mendapatkan yang berguna dan berni-
lai bagi hidupnya. Jadi dibalik perbuatan dan tingkah la
ku manusia 1tu ada nilai-~nilai yang merupakan penggerak.
Sebagai mana dikatskan oleh Dryarkara bahwa sesungguhnya

manusia itu adalah makhluk yang dengan perbuatannya se-

1Jack R.Fraenkel, How to Teach about Values an Analityc
Approach, (New Yersey9 Prentice-Hall, 1NC., 1977), Hal.6
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nantiasa berhasrat merealisasikan nilai—'nilai.,2

Sumber nilai dalam kehidupan manusia banyak sekali
-seperti agama. yang menimbulkan nilaimﬁilai Ketuhanan, se-
ni yang menimbulkan nilai-nilai estetika, dan sebagainya.
Hal ini menyebabkan nilai-nilai yang melingkupi hidup ma-
nusia banyak sekali diantaranya Walter G. Everet menbagi-
nya atas beberapa jenis, yaitu : - *

1, Nilai-nilai ekonomis (economic values), nilai -
nilai ini ditunjukkan dengan harga padar dan mg
Iipuﬁi juga semua benda-benda yang dapat dibeli,
nilai-nilai ekonomis itu merupakan nilai instru
mental yaitu dipakai sebagal sarana dalam mem-
peroleh nilai-nilai lain.

5. Nilei-nilai kejasmanian (bodily values), nilai-’
nilai ini meliputi hal-hal yang bersangkutan =
dengan pemeliharaan kesehatan, efisiensi dan ke
indahan dari kehidupan jasmani.

3, Nilai-nilai rekreasi (values of recreation),ni-
lai~-nilai ini meliputi nilai-nilal permainan dan
waktu senggang, sejauh nilai-nilal itu memberi-
kan sumbangsn untuk memperkays kehidupan. |

4, Nilai-nilai perserikatan (Values of Association)

Ini meliputi pelbagai bentuk perserikatan manu -

Eﬁ Drijarkaras S.J, 'Percikan: Pllgafat «(Jakarta ¢ PT, Pem~
bangunan, 19785’ haI' 26 T

cegadT o, .




. 8 .
sia, dari persahabatan, kehidupan keluaréé,sam—
pai dengan hubungan tingkat internasional. Ni -
lai-nilai ini dapat disebut nilai-nilai sosial
(social values).

5. Nilai-nilai watak (Chracter values), nilai-ni -
lai ini meliputi seluruh rentangan déri kesaleh .
an pribadi dan sosial termasuk keadilan,"kese -~
diaan menolong, kontrcl diri, dan kesukaan pada
kebenaran.

6. Nilai-nilai estetis (aesthetic values), misal =~
nya nilai-nilai keindahan yang dapat ditemukan
di dalam alam dan karya-karya seni.

7. Nilaj-nilai intelektual (intelectual values) |,
yang meliputi nilai-nilai pengetahuan dan pen -
caharian kebenaran., 7—

8. Nilai-nilai keagamaan (religions values), agama
meliputi pemujaan, pengabdian, dan keterikatan
pada apa yang seseorang percaya dan merupakan
nilai-nilai yang tertinggi,“5

Di samping pembagian nilai-nilai di atas maka Na -

‘tonagoro membagi Jjuga nilai-nilai itu ke dalam tiga go =

longan yaitu :

1, Nilai materil, yaitu segala sesuatu yang berguna

5 s Program Akta Mengajar V=18, Pola Pengembangan

Sistim Nilai, (Jakerta : Depdikbud, 19839, bal. 12




bagli unsur jasmani manusia.
2. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna

bagi manusia untuk mengadakan aktivitas, dan
3. Nilai kerohanian, yaitu sesuatu yang berguna

Hbagi rohani manusia, kedalamnya termasuk :.~

a. Nilai kebenaran atau kenyataan,..yang. -
bersumber pada unsur akal manusia (ra-
tio, budi, cipta).

b, Nilai-keinda;han9 vang bersumber pada
rasa manusia.

¢, Nilai kebaikan %tau nilai-nilai moral,
yang bersumber %epada kehendak dan ke-
mauan manusia (will, karsa, ethic).

d. Nilai religius yang merupakan nilai =
nilai Ketuhanan, kerohanian yang ter -
tinggi dan mutlak, nilai religius ber-
sumber kepada kepercayaan dan. keyakin-

an manusiao%

. Salah satu dari nilai-nilai kerohanian itu adalah
nilai-nilai moral, yaitu nilai-nilai tentang perbuatan -
dan tingkah laku yang dianggap btaik atau buruk dalam ke-
hidupan, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehi-

dupan sosial, Pilosof terkenal Aristoteles memandang ni-

“Darji Darmodiharjo, Pancasila Suatu Orientasi Singkat ,
(Jakarta : PN Balai Pustaka, 1979), hal. 55

o 89
o ?
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lai-nilai moral sebagal nilail yang menjadi tujuan bagi
manusia yaitﬁ kesempurnaan pribadi manusia ditengah ling
kungannya, sedangkan nilai-nilai yang lain merupakan ni-
lal alat.galém mencapal nilai tujuan itu.

Kéggﬁa begitu banyaknya nilai-nilai yang meling -
kupi kehidupan manusia maka disadari atau tidak, sebenap
nya manusia itu hidup dalam dua dunia yaitu dunia fakta
dan dunia nilai, Baik terhadapldunia fakta maupun dunia
nilai manusia dituntut untuk mengadskan pertimbangan-per
timbangan, Pertimbangan inilah yang akan menentukan ke-
putusan dan selanjutnya mengejawantah dalam tingkah laku
atau perbuatan.

Fakta sebagail mana adanya bersifat konkrit, bisa
diamati dengan indra manusia dan dapat diuji secara em~
peris. Oleh sebab itu pertimbangan terhadap fakbta sedi -
kit sekali akan menimbulkan perbedaan pendapat, misalnya
pertimbangan fakta tentang penyakit AIDS, penyakit AIDS
inl merupakan suatu penyakit berbshaya yang disebabkan -
oleh sejenis virus yang merusak sistim kekebalan tubuh -
manusia. Bila terhadap pertimbangaﬁ fakta itu tidak ada
kesepakatan antara beberapa pihak, maka jalan keluarnya
mudah didapat, yaitu dengan mengadakan observasi  lang-
sung terhadap objeknya. Oleh sebab itu pertimbangan fak-
ta merupakan pertimbangan yang bila secara ilmiah dipe -

riksa seringkali dapat dibuktikan.
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7
.

Sedangkan pertimbangan nilai menyangkut faktor
subyektif yaitu menusia vang memberikan penilalamn, tidak
dapat dibukbikan sebagai mana pertimbangan fakta. Misal-

nya.kampué ini akan lebih indah bils gedungnya dicat de-

ngan warna putih. Dalam masalah ini akan ada pertentang- .

an pendapat antara yang setuju dengan yang menentang,se-
bab ukuran indah dan tidak indahnya sesuatu hal sangat-
lah subyektif, ditentukan oleh kepribadian yang beraneka
ragam., Sesuatu yanh indeh bagi Ani belum tentu indsh ba-:
gi Budi. Sesuatu yang baik menurut Ahmad, mungkin buruk
menurut Minah., Oleh sebab @tu pertimbangan nilai,kadang-
kadang dapat menimbulkan kesatuan pendapat tetapi sering
kali menimbulkan perbedaan pendapat yang pada akhirnya -
bisa mengakibatkan perselisihan dan pertentangan.

Nilai-nilai tidaklah berdiri sendiri, satu nilai
terkait d@ngan_nilai vang lainnya. Misalnya mencari naf-
kaﬁ termasuk kedalam nilai meteril, akan tetapi bagaima-
na cara mendapatkan nafkah‘itu merupakan nilai-nilai mo-
ral. Sesuatu yang indah kadang-kadang juga sesuatu yang
baik. Sesuatu vang buruk belum tentu sesuatu yang jelek,
Dalam diri manusia nilai-nilai itu bertautan erat dan sa
ling mempengaruhi sehingga membentuk'suétu sistim.

Suatu sistim adalah suatu keseluruhan yang ter -
diri atas bagian-bagian. Bagién vang satu dengan baglan
vang lainnya. saling berhubuﬁgan dan tidak bertentangan ,

serta tersusun secara hirarkis. Buku-buku yang terletak

P
Ly



12
di atas meja bukanlah suatu sistim, a2kan tetapi buku-buku
yang tersimpan dalam perpustakaan merupakan suatu sistim.
Tubuh manusia dengan segala organ-organya Jjuga merupakan
gsuatu sistinm.

Menurut Notonagoro sesuatu itu baru dapat disebut
suatu sistim apabila memenuhi beberapa kriteria, yaitu

1. Merupakan satu kesatuan

2. Merupakan tata yang konsisten, dan koheren,ti =

dak mengandung kontradiksi.

§° Ada kaitan antara bagian yang satu dengan bagi-

an yang lain.

4. Ada kefja sama yang serasi dan éeimbanga

5. BSegala sesuatunya kepada tujuan ysng sama, yai-
tu tujuan bersama°5

‘Apabila kelima kriteria itu dapat dipenuhi maka ba
rulgh sesuatu itu dapat disebut sistim. Selanjutnya nilai
nilai yang terdapat dalam suatu kebudayaan adalah merupa-
kan suatu sistim, yaitu sistim nilai. ’

Sistim nilai vang ada dalam diri seseorang bersum-
ber kepada sistim nilai yang ada dalam masyarakat. Menurut
Kuntjaranihgrat gsistim nilai budaya itu terdiri dari kon-
sepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian be-

sar warga masyarakat mengenai hal-hal yang = harus mereka

5. , op.cit, hal. 5
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anggap amat bernilai dalam hidupa6 Sistim nilai inilah
yvang akan mengendalikan orang dalam berbuat dan berting -
kah laku, karena itu menjadi pedonan tertinggi bagi ting-
kah laku manusia tentang apa yang dianggapnya baik, buruk
dan sebagainya. .

Sebagali mana diuraikan sebelumnya perbedéan ling -
kungan menyebabkan perbedaan kebudayaan. Perbedaan kebu -~
dagaan menyebabkan perbedaan sistim nilai, disampibg itu
perbedaan waktu Jjuga membawa perbedaan sistim nilai. Per-
bedaan sistim nilail menyebabkan perbedsan pandangan, si -
kap hidup, keinginan, dan sebagainya. Sistim nilai masya-
rakat Barat berbeda dengan dengan sistim nilai masyarakat
Timur. Besuatu hal yang baik menurut masyarakat Aceh Dbe-
lum tentu sesuatu hal yang baik pula menurut masyarakat -
Minahasa. Sesuatu hal yang buruk menurut orang tua dahulu
belym tentu sesuatu hal yang buruk menurut remaja yang hi-
dup sekarang. Sidi Gazalba mengatakan, bahwa perbedaan pe
nilaian merupakan sumber perselisihan, pertentangan, per-
geseran, permusuhan, perkelahian bahkan peperangan, ka -
rena itu filsafat mencari nilai-nilai yang universil,se -
bab kesatuan nilailah yang dapat mencegah itug6
Indonesia sebagai suatu negara kepulauan mempunyai

penduduk yang terpisah antara satu tempat dengan tempat

©5idi Gazalba, op.cit, hal. 477

~
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lain, serta budaya yang juga berbeda. Menurut Van 'Vblen
Hoven Indonesia terbagi ‘atas sembilan .belag” lingkungan
adat, yang masing-masing mempunyai budaya dan sistim ni-
lai sendiri. Bukan hal yang tidak mungkin apabila satu
lingkungan budaya dengan lingkungan budaya lain mempu -
nyai perbedaan tertentu dalam memandang satu persoalan.
Oleh karena itu bangsa Indonesia memerlukan satu kesatu-
an nilai :yang bersifat Nasional dalam meﬁpertahankan ek-
sistensinya sebagai suatu bangsa. Ini bisa dicapai deng-
an jalan mengintegrasikan unsur-unsur yang sama dari ber
bagail budaya sehingga didapat suatu unsur budaya yang
mampu mewakili serta mengatesi unsur budaya suku atau ke
daerahan,

Sebelum bangsa Indonésia memproklamirkan kemerde—
kaannya pada tanggal 17 Agustus 1045, para pemimpin dan
pendiri negara telah memikirkan dan mérumuskannya sehing
ga kesatuan nilai itu telah dicapai, yaitu dengan disah-
kannya Pancasila sebagai dasar Félsafah Negara pada tang
gal 18 Agustus 1945, sebagzai mana tertuang dalam Pembu -
kaan UUD 1945 alinea ke IV sebagai berikut :" maks disu-
sunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu
Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk da- .
lam suatu susunan Negara Republik Indonesia yvang perke -
daulatan Rekyat dengan berdasar kepada : Ketuhanan Yang

Maha Esa, Kemanusian yang adil dan beradab, Persatuan In-

donesia, dan Kerakyatan yang dipimpin oleh himat kebijak
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sanaan dalam permusayawaratan/perwakilan, serta dengan
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat In-
donesia“n

Sebagai mana diketahui pembukaan UUD 1945 | dapat
disebut sebagail Staats Fundamentele Norm atau Kaidah Ne-
gara yang fundamental. Di dalamnya terangkum akan hal -
hal yang mendasar bagi suatu negara, serta merupakan per
nyataan kemerdekaan yang lebih terperinci. Oleh sebab itu
Pembukaan UUD 1945 tidak bisa dirobah oleh siapapun ter-
masuk MFR hasil Pemilihan Umum,'fgg§ secara inplisit Pan
casila yang tercantum di dalamnya pun mempunyal keduduke
an yang tidak terlepas dari keberadaan Negara Indonesia.
Dan sebagai dasar Palsafah Negara merupakan sumber dari
segala supber hukum bagi bangsa dan negara.Indonesia yang
mendasari setiap kegiatan kenegaraan.

Di samping sebagai dasar negara maka Pancasila ju
ga merupakan pandangan hidup bangsa. Di dalamnya terkan-
dung nilai-nilai yang merupakan kristalisasi dari nilal
nilai yang ada dalam kebudayaan Indonesia. Oleh. sebab
itu isi dari Pancasila mempunyai arti yang abstrak dan
universal. Dikatakan abstrak karena berada dalam pikir-
an warga negara dan mempunyai kadar ideal, sedangkan di
katakan universal karena mempunyai artl yang sama bagi
seluruh rakyat Indonesia. Dengan adanya Pancasila yang

mempunyai isi dan arti ysng abstrak dan universal me -
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mungkinkan bangsa Indonesia dapat hidup bersatu dalam ke
binekaannya.

Sebagai kristalisasi dari nilai-nilai budaya bang
sa Indonesia paka nilai-nilai yang ada dalam Panéasila -
itu merupakan nilai-nilai yang telah dipraktekkan sepan-
jang sejarah kehidupan bangsa Indoensia dan telah ter -
bukti dapat menjamin kesejahteraan dan kébahagian hidup
masyarakat, sehingga nilai;nilai itu diyakini kebenaran-
nya, dan dijadikan pandangan hidup {weltanschaung) yang
berisikan konsep dasar tentang kehidupan yang dicita-ci=-
takan. Bila dibandingkan dengan kriteria yang dikemuka -
kan oleh Notonagoro tentang kriteria sistim, maka jelas-
lah bahwa Pancasila merupaksn suvatu sistim yaitu sistim
nilai bagi bangsa Indonesia,

Pancasila adalah inti dari kebudayaan Indonesia,
maka subjek pendukungnya adalah manusia Indoensia, ada =
pun hakekat dari manusia Indoensia itu menurut Notonago-
ro adalah makhluk yang terdiri atas beberapa unsur yaitu

1., Fungsinya sebagei makhluk individu dan makhluk

sosial. ‘

2. Kedudukannya sebagail maknluk bebas dan ciptaan

Tuhan,

3. Tersusun atas unsur Jjiwa dengan akal, rasa de-

ngan karsa, serta raga dengan sifat-sifat yang

ada pada benda npati, benda hidup, hewan dan
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tumbuh—tumbuhan,?
kesemuanya unsur itu saling berhubungan dan menjadi satu
dalam diri individu tersebut sehingga membentuk satu ke-
tunggalan yang mono pluralis.

Oleh karena hakekat manusia Indonesia adalah makh
luk yang mono pluralis maka manusia Indonesia tidak bisa
hidup sendiri, akan tetapi senantiasa berhubungan dengan
hal--hal yang ada di luar dirinya, zoon politicon kata
Aristoteles. Kebudayaan Indénesia. gang didukungnya. ada- -
lah kebudayaan yang mengajarkan bahwa kebahagian hidup
manusia Indomesia hanya dapat dicapai apabila terdapat -
hubungan yang serasi, selaras, dan seimbhang antara manu-
sia dengan sesamanya, antara manusia dengan alam ling =
kungannya, dan antara manusia dengan Tuhannya.

Pancasila yang terdiri dari lima sila adalah me~
rupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak bisa dipisahke
an antara sila yang satu dengan sila yarg lainnya, seba-
gal mana tidak bisa dipisahkennya unsur-unsur yang mem-—
bentuk manusia Indommsia sebagai pendukungnya. Dalam hal
ini Ruslan Abdul Gani mengatakan, bahwa Pancasila meru =
pakan suatu Unified View, suatu kesatuan pandangan yéng

menyeluruh.,8

7Notonagoro, Beberapa Hal Meng@nai Falsafah Pancasila ,

J—
R

(Jakarta : Pahtjuran Tudjuh, , hal. 43
8 . : . . .
-Ruslan Abdul Gani, Pengembangan Pancasila di Indonesia,
(Jakarta : Idayu Press, 19/7), hal. 6 )
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Sebagal Falsafah Negara maka Pancasila Juga meru-
pakan suatu sistim falsafah. Bila dibandingkan dengan pen
dapat Filosof Ibnu Rush yang mengatakan, filoscfi adalah
ilmu pengetahuan dan pengetahuan itu mempunyai dua sum=
ber, yang pertama yang turun melalui kitab suel dan yang
kedua merupakan percikan hikmah kebijaksanaan manusiao9
Jelaslah Pancasila merupakan suatu sistim falsafah. Se -
bab sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Fsa merupakan
penyeluran dari kitab suci, sedangkan yang empat lagi ada
lah hasil hikmah kebijaksanaan manusia.

Suatu falsafah adalah suvatu ajaran yang diyakini
kebenarannya dan berhubungan dengan keadilan. Kebenaran
dan keadilan bagi bangsa Indonesia adalah kebenaran dan
keadilan yang sesuail dengan Pancasila. Sesuatu dikatakan
benar apabila benar menurut Pancasila. Sesuatu dikatakan
adil apabila adil menurut Pancasila. Oleh sebab itu se-
suatu dikatakan baik apabila baik menurut Pancasila dan
gesuatu itu dikataken buruk, bila tidak sesuai dengan
Pancasila.

Dasar dari suatu negara mempunyal kaitan yang erat
dengan tujuan yang ingin dicapai. Apabila dasarnya kﬁmuu
nig, maka yang ditujunya adalah terbentuknya masyarakat
komunis. Apabila dasarnya liberalis maka yang ditujunya,

adalah masyarakat liberalis. Jika dasarnya Pancasila ma-

91bid, hal. 8
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ka tujuannya juga terbentuknya masyarakat yang berPanca-
sila. Sedangkan masyarakat Pancasila itu adalah masya -
.rakat yang setiap tindakan dan tingkah lakunya dalam se-
gala lapangan kehidupan sesuai dengan hakekat Pancasila
itu sendiri. Oleh sebab itu Pancasila -mengandung. nilai
moral yang éssensiala

Adapun nilai-nilai moral dari Pancasila itu sen-
diri melekat erat kepada hakekat Tuhan, Manusia, Batu,
Rakyaf dan Adil sebagai inti dari rumusan Pancasila. Bi-
la dilihat dari hakekét manusia sebagai makhiuk ciptaan
Tuhan atau dari sudut subjektif, maka pembahasannya ada-
lah sebagai berikut : ‘

1. Ketuhanan Yang Maha Bsa

_ Tuhan adalah Causa Prima, penyebab yang tidak
disebabkan, peuncipbta segala sesuatu, zat yang
nmutlal, dén berbagai sifat yang lainnya, baik
ditinjau dari sudut agama islam, kristen , dan
1ain4iainq*ﬁdri siia ini terkandung pengertian
bahwa sebagai makhluk ciptaan Tuhan, maka ma-
;usia mempunyal kewajiban untuk‘ mematuhinya,
mempermuliakannya, dan hidup sesuai dengan atur
an-aturan yang telah ditetapkan Nya. Aturan ini
diketahui manusia melalui kitab suci.
2. Kemanusian Yang Adil dan Beradab
Manugia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang mono-

pluralis. Karena itu sebagai makhluk pribadi,
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. maka manusia Juga makhluk sosial dan mempunyai

kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohani, raga, dan
karsa, dan sebagainya. Akal dan nafsu dalam mg
menuhi keperluan hidup itu, manusia harus ber-
tindak. Tindakan itu berdasarkan kepada pqtus—
an akal dan rasa, sehingga manusia tidak di-
kendalikan oleh nafsu yang akan membawanya ke-—
sewenang-wenangan. Itulah manusia yang beradab
dan dapat menyadari dirinya sebagai makhluk so
stal. Orang lain Jjuga mempunyal hak. Oleh se=-
bab itu memberikan kepada orang lain apa yang
menjadi haknya dan menéémbil_haknya sendiri.
Persatuan Indonesia

Hakekat satu adalah tidak terpisah. Persatuan
mengandung arti menjadi satu. HManusia sebagai
makhluk ciptean Tuhan atau makhluk pribadi mem
punyal perbedaan yang bersifat kodrat, seperti
lingkungan kebudayaan, agama , dan lain-lain
Sebagai makhluk sosial, manusia harus bergaul
;engan manusia lainnya. Oleh sebab itu kesadar
an akan perbedaan yang bersifat kodrat tidak
akan menghalangl orang untuk hidup berdamping-
an.

Kerakyatan Yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijak -
sanaan/Perwskilan

Rakyat adalah setlap warga yang hidup dalam
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svatu negara. Rakyat yang wmempuryai keyakinan
adanya Tuhan sebagai Pencipta; ﬁémpunyai ke~
butuhan berkumpul membentuk wadah untuk hidup
secara bersama, ya2itu negara. Oleh sebab itu
Negara berasal dari rakyat, oleh rakyat dan un
tuk rakyat. Rakyat mempunyai hak dalam pemerin
tahan yang disalurkan melalui musyawarah deng-
an memperhatikan kepentingan bersama. Hak dan
kewajiban bersama dalam usaha mencapai kebutuh

an jasmanli dan rohani,

" Keadilan Sosidl Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

a

Sebagail makhluk sésial, maka wadah atau negara
yang dibentuk adalah untuk melaksenakan dan me
nikmati kebersamaan, kemerdekaan, dan kebebas=
an dalam suatu keseimbangan yang sesuai dengan

hakekat manugia sebagai-makhluk Puhan.

Kesemua nilai moral yang terdapat dalam Pancasila itu di

realisasikan dalam norma-norma, baik secara objektif da-

lam kehidupan kenegaraan maupun secara subjektif dalam

kehidupan

pribadi. Selanjutnya norma-norma moral itu di-

wujudkan dalam satu peraturan hukim, yaitu TAP MPR No IT

1978 tentang Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila

serta merupakan standar ideal bagi tingkah laku manusisa

Indonesia,

l,-
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HUBUNGAN ANTARA NILAT, SIKAP
TINGKAH LAKU DAN NORMA

Sebelum diuraikan hubungan antara nilai, sikap ,
tingkah laku, dan norma maka lebih dahulu diuraikan satu

persatu.

1. Nilai
| Nilai itu bersifat ideal atau ide, karenanya ab -
strak dan tidak dapat dijangkau dengan pancaindera me -
lainkan dihayati. Hal yang dapat diamati hanyalah per -
buatan atau tingkah laku manusia yang mengandung nilai
itu., Oleh karena i1ftu nilai juga bersifat subjektif - dan
terganﬁung kepada subyeék manusia yang memberi nilai,
Buatu benda atau objek baru mempunyai nilai; apa-
bila objek tersebut berguna bagi seseorang. Bila benda
itu tidak berguna baginya maka ia tidaklah bernilai. Di-
dalam kegunaannya itulah térletak nilai. Pada nilai ter-
kait dua faktor, yaitu manusia atau subyek sebagai pem-
beri nilai dan benda sebagai objek yang dinilai. Sehu-
bungan dengan nilai teraapat beberapa pendirian yang ber
beda, yaitu pendirian subyektivisme, objektivisme,dan ga
bungan dari kedua pendirian tersebut.,
| Pendirian subyektivisme mengatakan bahwa nilai itu
mutlek subjektif. Ada dalam diri manusia, dalam budi nu-
raninya, berhubungan dengan apa yang dipikirkan,diingine-

22
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kan dan diminati manusiz, sedangkan benda atau objek ti-
daklah mengandung nilai. Salah seorang tokohnya Dawitt
Parker mengatakan, bahwa nilai-nilai seluruhnya kepunya-
an dunia batin, dunia budi. Kepuasan dan keinginan ada=
lah nilai yang senyatanya, benda yang membantu adalah
suatu alat. Suatu nilai selalu suwatu pengalaman tidak
pernah suatu benda atau objekaq

Berlawanan dengan pendirian.subjektivisme , maka
pendirian objektivisme mgngatakan nilai-nilei adalah ob-
yektif, nyata adanya. Keberadaan nilai itu lebih utama -
dari pemahaman psikologis manusia. Jadi tidak menyangkut
kejiwaan. E, G. Spoulding mengatakan, bahwa nilai- nilai
adalah subsistim dari pada sksistensi ruang dan waktu.
Karena subsistim, maka nilai-nilail bebas dari keinginan
manusia°2 |

Di samping dua pendirian yang bertolak belakang
tentang nilai itu, maka pendirian ketiga mengatakan ni=-
lai itu tidak subyektif saja, dalam arti berada dalam di
ri manusia dan tidak pula semata-mata obyektif dalam ar-
ti berada di luar diri manusia., akan tetapi terdapat pa
da keduanya dan saling berkait. Sebagail contoh dikemuka-

kan oleh C. J. Ducase, keindshan adalah suatu nilai dan

1 , Program Mengajag Akta V-B, Pola Pengembangan,
Sistim Nilal, (Jakarta : Depdikbud, 198%), hal. 40

“Ibid, hal. 11
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menjadi sifat dari suatu objek. Sifat ini merupakan ke~
mampuan atau potensi dari objek itu untuk menimbulkan ke
‘senangan bagi subyek, sehingga subyek memberikan penilai
an sesuai dengan potensi obyek itu. Jadi nilai terdapat
pada subyek dan objekai
Manusia dengan segala kelebihannya merupakan pem«.
beri nilai. Obyek memang mempunyai nilai, tetapi baru ni
iai potensial, Umpamanya sebuah emas/cincin mempunyai po
tensi untuk dinilai lebih dari pada jenis logam lainnya.
'Kemudian manusia memberikan penilaiannya, sehingga jenis
emas itu menjadi riel. Sehubungan dengan hal ini s 9idi
Gazalba mengataken, bahwa nilai itu timbul sebagai aki-
bat dari hubungan antara subyek dan obyek. Tanpa hubung-
an subyek dan obyek, maka nilai itu tidak adao4
Nilai itu bersifat‘tetapn'Suatu: yang indah akan
tetap indah, yang baik akan tetap baik, yang berubah ha-
nyalah obyeknya. Mungkin suatu ketika is ada pada lukis-—
an, pakaian, perbuatan, dan sebagainya. Karena nilai itu
melibatkan obyek dan subyek, maka subyek pemberi nilai
terhadap suatu obyek itu sangatlah berbeda—beda,-karena

tidak ada manusia yang sama. Akibatnya apa yang indah
bagi seseorang belum tentu indah bagi orang lain. Selera

3

*5idi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta : Bulan
Bintang, 19785, Hal— oA

g lLOC.Cit®
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orang ditentukan oleh banyak faktor sewnerti bakat, nalu-
ri, pengalaman, dan sebagainya. Oleh sebab itu perbedaan
penilaian adalah suatu hal yang pasti terjadi.

Nilai tidak dapat berdiri sendiri dan senantiasa
berkait dengan nilai lain. Suatu yang haik kadang-kadang
Jjuga suatu yang benar, begitu juga sebaliknya. Dalan di-
ri manusia, suatu nilai-dengaﬁ'nilai yang lainnya ber-—
tavutan erat dan saling mempeéengaruhi, sehingga membentuk
suatu sistim nilai. Sistim nilai menyatu dalam kepribadi

an manusia dan selanjutnya akan membentuk sikap.

2. Bikap

Berbicara mengenai sikap berarti memasuki kejiwa-
an, karena sikap adalah bagian dari kejiwaan seseorang.
Sikap merupakan keadaén mental yang memungkinkan orang
melakukan perbuatan yang merupakan respon atau reaksinya
terhadap suatu situasi (obyek)}. W.A.Gerungan mengatakan,
sikap adalah kegediaan segeorang untulk bereaksi terhadap
suatu halo5

Sikap tidak timbul dendirinya, akan tetapi ada-
yang menyebabkan atau menjadi perangsang timbulnya sikap.
© Jadi sikap itu selalu tertuju kepada suatn hal atau ob=-
jek. Tidak ada sikap kalau tidak ada obyek. Obyek sikap

dapat bermacam-macam seperti orang, benda-benda , norma-

5W A, Gerungan, Psikologi nOSlal (Jakarta : PT Eresco ,
1978), hal. 151

gy



26

norma, dan nilai-nilai. Contohnya: seorang islam yang ta
st beragama di dalam dirinya sudah ftertanam nilai agama,
bahwa memakan daging babi itu haram hukumnya. Xetika sua
tu saat secara tidak sengaja termakan daging babi, maka
reaksinya mungkin memuntahkannya9 karena sikapnya sudah
terbentuk untuk daging babi itu.

Sikap itu tidak dibawa manusia semenjak ia lahir
akan tebtapi terhentuk sepanjang perkembangannya dan ber-
langsung dalam interaksi manusia dengan obyek tertentu,
Sikap itu berfungsi sebagaili penggerak dalam pribadi se~
seorang untuk bertingkah laku terhadap suatu obyek. Ka-
rena itu sikap mempunyal peranan yang penting dalam hi-
dup manusia.

Sikap dapat menunjukkan adanya pengalaman yang sg
belumnya dialami seseorang dalam melakukan pendekatan -
terhadap suatu obyek ditambah dengan pengaruh yang baru
sehingga menentukan perbuatan dan tingkzh laku., Karena
itu sikap selalu menunjuk kepada peﬁga}aman masa lampau
yang dibawa atau terbawa untuk menghadapi situasi yang
baru.

Bikap seseorang terhadap suatu obyek dapat - beru-
bah, Hal ini disebablzan sleh faktor eksternal dan inter-
nal, misalnya sikap terhadap pergaulan bebas. Faktor ek-
sternal yang bisa mempengaruhi sikap geperti mass media,
video, film, dan lain-lain. Bedangkan faktor internalnya

adalah kepribadian erang itu sendiri, misalnyz labil,ku-
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rang percaya diri, dan sebagainya. Olelh sebab "itu sikap
perlu dibina dan dipupuk agar menetap dalam diri sese -
orang.

Dalam pembentukan sikap, maka unsur utamanya ada-
iah ﬁengetahuan seseorang tentang obyek sikap itu. Sikap
tertentu terhadap uang seperti hemat adalah berdasarkan
pengetahuan tentang fungsi dan kegunaan uang +tersebut
bagi kehidupan. Sikap terhadap nilai disiplin adalah ber
dasarkxan pengetahuan bahwa disiplir merupakan satu sya -
rat untuk maju. Begitu juga dengsn yang lainnya. Jadi ke
kayaan pengetahuan seséorang mengenai atribut-atribut da
ri suatu obyek sikap adalah faktor pertama yang menentu=-
kan sikap seseorang terhadep obyek tersebut.

Pengetahuan yang dimiliki memang menentukan-sikap
geseorang terhadsp suatu obyek, akan tetapi tidak selalu
pengetahuan yang banyak tentang suatu obyek menjadi si-
kap yang sama terhadap obyek tersebut. Seseorang yang
mempunyail pengetahuan yang banyak tentsng cara hidup ée—
hat dengan segala atribut yang menyertainya seperti men-
Jaga kebersihan, belum tentu skan mempunyai sikap men-
cintai kebersihan. Pi dalam hal ini, W.A.Gerungan menga-
takan, pengetahuan mengenal suatu ebyek baru zkan menja-
di sikap terhadap obyek tersebut apabila pengetahuan itu
digsertai oleh kesiapan untuk bertindak sesuai dengan pe-

ngetahuan tentang sbyek itu°6

GWOAQGerungan, op.cit, hal. 154
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Dengan kata lain, pengetahuan tentang suatu obyek
akan menjadi sikap dalam diri seseorang apabila penge-
tahuan itu terhayati dengan benar dan tertanam dalam ha-
ti sanubari., Nilai=nilai baru akan menjadi sikap dalam
hidup apabila nilai-nilai itu dihayati, terinternalisasi
dan menJjadi bagian dari kehidupan seseorang. Apabila se-
seorang dihadapkan pada suatu situasi, maka nilai ~nilai
yang bersumber pada sistim nilai yang dianutnya melalui

dikap akan menjelma menjadi tingkah lalku.

%o Tingkah TLaku

Setiap hari dalam hidup manusia senantiasa ber -
buat dan bertingkah laku, baik yang disadarinya maupurl
yang tidak disadarinya. Hal ini terjadi karena ada tuju-
an tertentu yaﬁg ingin didapatkan. Makan umpamanya, ber-
tujuan untuk menﬁapatkan kalori atau tenaga untuk beker-
ja. Mandi bertujuan agar selalu bersih dan sehat, daﬁ'bi
la berhubungan dengan orang lain agar tidak merasa ter=-
asing. Dengan kata lain nmelalui perbuatan atau tingkéh
laku manusia menjalani fungsinya sebagai makhluk pribadi
maupun makhluk sosial.

Dalam pengertian yang paling umum, tingkah Jlaku
adalah tiap perobahan, pergerakan, respon dari suatu ba-
dan, sistim yang bertalian dengan lingkungan atau situa-
sinya. Akan tetapi tidak setiap gerakan yang dilakukan

manusia dapat disebut dengan tingkah laku. Sehubungan de
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ngan hal ini Weber mengatakean, bahwa tingkah laku itu ada
lah gerakan yang mempunyai makna bagi siﬁelaku dan makna
tersebut diberikan oleh sipelaku itu. Sedangkan gerakan
yang tanpa makna sama sekall tidak dapat dikatakan seba-
gai tingkah laku, misalnya gerakan reflek otot-—otot manu-
sial7
Menurut paham Behaviorisme yang berkembang di Ame-
rika, tingkah laku itu merupakan reaksi organisme terha-
dap rangsangan dari luar. Rangsangan inilah yang menyebab
kan adanya tingkah laku manusia. Cleh sebab itu tingkah
laku manusia dapat diamati dan diukur. Bila dianalisa le=
bih dalam lagi, maka tingkah laku manusia itu terjadi me-
lélui beberapa tahap, yaitu berupa rangsangan, rasa bter-
tarik, niat atau kehendak, pertimbangan, keputusan , dan
perbuatan atau tingkah laku»S
Mula-mula sekali ada yang berupa rangsangan yang
datang dari luar diri manusia. Rangsangan itu bisa berupa
benda, peristiwa atau nilai~nilai. Rangsangan itu  masuk
ke dalam pusat keSadaran manusia melalui indera. Berdasar
kan rangsangan yang ada maka dalam diri panusia timbul ra

sa tertarik ateu minat tertentu. Timbulnya minat atau ter

.
F -

7 s Program Akta Mengajar V-8, Teori~Teori Perkem-
bangan lMoral dan Permasalahan Pendldlkan Moral , (Jakarta:
Depdikbud, 1983%), hal. 2Q
8N Drlgarkara Percikan Filsafat, (Jakarta : PT Pembang-
unan, 19785, hal 48 = 49T
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tarik ini sudah merupakan odrat bagi setiap manusia. Se-
lanjutnya rasa tertarik ini menimbulkan adanya niat atau
kehendak untuk berbuat sesnatu. Niat atau kehendak meng-~
hadapkan manusia kepada pertimbangan-pertimbangan, apa =
kah yang akan dilakukan itu sesuatu yang haik ataukah bg
ruk ?, apakah akibat yang nungkin timbul kemudiannya ba-
ik terhadap diri sendiri maupﬁn terhadap pihak lain? Ber
dasarkan pertimbangan-pertimbangan itu, keputusan diam. =
bil tentang apa yang akan dilakukan. Disinilah munculnya
sikap manusia terhadap sesuatu. Apabila keputusan telah
diambil maka tahap terakhir adalah berupa pelaksanaannya
vaitu perbuatan atau tingkah laku manusia.

Sebagai makhluk sosial -_'makél Ima-nusi-a baru akan meg
punyai arti dalam hubungannya dengan manusia lain. Sese~-
orang dinilai oleh orang laiﬁ berdasarkan kepada tingkah
lakunya. Orang yang dianggap baik adalah orang yang ting
kah lakunya sesual dengan noOrma-norma yang herlaku dalam
lingkungannya. Sedangkan orang yang dianggap buruk ada-=
lah orang yang mempunyai tingkah laku pertentangan deng-
an norma-norma. Oleh sebab itu tingkah laku yang dimak -
sudkan disini adalah tingkah laku yang disadari dan ber-
dasarkan kepada kehendak bebas manusia.

Tingkah laku yang disadari adalsh tingkah laku
atau perbuatan yang_dilakukan dalam keadaan sadar dan d;-
ketahui akan skibat yang dapat ditimbulkannya. Dengén ka

ta lain perbuatan itu merupakan suatu hal yang terjadi
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karena disengaja. Dalam hal ini Poedjawijatna mengatakan
bahwa faktor kesengajaan merupakan syarat mutlak adanya
?enilaién etiso9 Sebagai contoh, seorang yang menghina
orang lain dalam keadaan mabuk tidak dapat dikatakan per
buatan yang buruk, sebab itu dilakukan dalam keadaan ti=
dak sadar atau disengaja. Perbuatan yang dapat dikatakan
buruk adalah perbuatannya meminum minuman keras hingga
mabuk., Begitu juga dengan orang yang dalam keadaan di-
hipnotis.

Dengan adanya faktor kesengajaan, maka dalam diri
manusia terdapat pilihan. Apakah terhadap sua%u hal ia
akan bertindak atau tidak 7. Pilihannya itu haruslah di-
tentukan secara bebas tanpa.ada paksaan dari luar. Bila
itu terjadi barulah sesuatu perbuatan dapat dinilai baik
atau‘buruk@ Orang yang melakuken sesuabu perbuatan yang
. terjadi karena dipaksa, misalnya membunuh orang lain di-
bawah ancaman pistol, tidak dapat dikatakan sebaéai per-
buatan yang buruk. Oleh sgbab itu tingkah laku seseorang
dapat. dikatakan baik atau buruk apabila tingkah laku itu
dilakukannya secara sadar dalam arti tahu akan akibatnya

~

serta berdasarkan kehendak bebas manusia.

4, Norma

Manusia dalam berlaku dan bertindak senantiasa da-

-

91.R, Poedjawijatna, Etika, Pilsafat Tingkah Laku, (Jakar-
ta : Bina Aksara, 1984/, hal 14
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lam jaringan norma-norma. Hal ini dimulal semenjak kecil
mélalui orang tua dan anggote keluarganya. Kepadanya di-
tanamkan tentang apa yang boleh dan tidal boleh dilaku-
kannya. Ini berlangsung terus sepanjang kehidupan. Ini=-
lah sebenarnya yang menjadikarn hidup manusia dapat ber-
jalan dengan baik, karena norma menyebabkan  ketertiban
dan ketentraman dapat terjamin

Norma berasal dari bahasa Perancis, yaitu norme.
Norme berarti standar atau kaidah-kaidah atau peraturan-
perdtﬁran yang memaksa orang untuk bertindak sesuai deng
an apa yang tercantum dalam norma itu. Dalam hal ini M.2Z
Lawang mengatakﬁn, norma adalah patokan perilaku dalam
suatu kelompok tertentuaqo Uﬁpamanya Seorang guru dengan
mnrid-muridnya dalam suatu ruangan kelas. Di dalam kelas
terdapat norma-norma yang khas dipatuhi oleh kedua belah
pihak. Mematuhi dalam arti bertingkah laku sesuai dengan
norma-norma, sehingga memungkinkan pelaiaran dapat ber-
Jjalan sebagail mana mestinya. ‘

Secara umum norma itu dapat di kélompokkan - atas
dua bagian besar, yaitu norma yang berlaku dalam kalang-
an tertentu -saja, seperti norma yang ada dalam permainan
bulu tangkis hanya berlaku bagi orang yang terlibat da-

lam permainan tersebut. Norma yang berlaku secara umum,

qOMoanawang, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Depdikbud,

1985), hal. 17

S
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berarti mengikat setiap anggota masyarakat. Menurut Frans
Von Magnis, norma terdiri dari norma sopan santun, norma
hukum dan norma moraloqq -

Horma sopan santun berlaku berdasarkan kebiasaan
atau konvensi saja, misalnya sopan santun dalam bertamu,
makan dan berpakaian. Oleh sebab itu tidak dinilai Jjelek
orang Amerika/Barat &ang makan dengan garpu dan tidak de
ngan tangan. Hal itu sudah merupakan kebiasaan baginya.
Berdasarkan kebiasaan, maka normé sopan santun dapat be-
r.>rh dan perubahannya lebih mudah terjadi. Sebagai con=~
toh, norma dalam pergaulan. Apa yang dianggap terlarang
dahulunya, sudah merupakan hal yang wajar untuk masa se-
karang. Karena itu pelanggaﬁén terhadap norma sopan san-
tun sangsinya lebih ringan dan bersifat relatif. Sedang-
kan norma hukum adalah norma yang pelanggarannya di tin-
dak dengan pasti oleh penguasa yang sah dalam masyarakat
Norma hukum ini biasanya berlaku berdasarkan suatu pepr=
undang-undangan. _ \

Norma moral merupakan norma yang paling dasar. dan
merupakan suatu kekuatan yang amat besar dalam kehidupan
mapusiao Berdasarkan norma moral dapat menilai orang la-

in. Oleh sebab itu sering kali norma sopan santun dan

norma hukum mengalah kepada norma moral. Umpamanya , se-

11Frans Von Magnis, Etika Umum, Masalah-Masalah Pokok
Filsafat Moral, (Yogyakarta : Yayasan Kanisius,1984),hal,
20
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orang bapak terpaksa mencuri obat dari suatu apotik demi
kegsembuhan putrinya. Hal ini dilakukan setelah usahanya
untuk mendapatkan secara halal (baik) gagal. Dari segi
norma hukum tindakannya itu dikenakan sangsi, tetapi bi-
la ditinjau dari segi norma moral dapat diterima.. Jadi
atas dasar norma morallah orang mengambil sikap dan me-
nilai norma lain yang berlaku, termasuk ketentuan pengua
ga. Dalam hal ini Thomas Aguinas berpendapat, suatu hu-
kum yang bertentangan dengan hukum moral kehilangan se-
gala kekuatannyaoqg

Antara norme dan nilai.tefdapat hubungan yang sa=
ngat erat, sebab norma itu berfungsi sebagai pengatur
tingkah laku manusia. Norma memungkinkan sesSeorang untuk
menentukan terlebih dahulu bagaimana tindakannya dinilail
oleh orang lain. Norma juga merupakan kriteria bagi orang
lain untuk menyetujui atau menolak. - tingkah laku - sese-
drang9 Apabila tingkah laku seseorang sesual dengan nor-
ma-norma yang dianut oleh masyarakat tersebut, maka pi-—
hak atau orang lain cenderung untuk menyetujui dan men-
dukungnya. Sebaliknya bila tingkah laku seseorang berten
tangan dengan norma yang berlaku, maka orang lain cende-
rung menolak atau menentangnya..

Norma bertujuan untuk melindungi nilai-nilai yang

dianut oleh masyarakat, agar supaya nilai-nilal itu ti-

12 1pid, hal. 27
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dak hilang atau diabaikan., Oleh sebab itu pelanggaran té£
hadap norma berarti juga_pemerﬁosaan terhadap nilai-ni -
lai dan untuk itu dikenakan sangsi. Berat dan ringannya
sangsi yang diberikan kepada si pelanggar tergantung ke-

pada Jjenis norma yang dilanggarnya.

5. Nilai, Sikap, Tingkah Laku, dan Norma

Dari uraian di atas tentang nilai, sikap, tingkah
laku, dan norma, maka dapat ditarik suatu kesimpulan ,
bhhwa antara satu dengan yang lainnya terdapat hubungan
vang sangat berarti dan merupakan rangkaisn proses dari
satu segi kehidupan manusia. Hubungan antars nilai, si-
kap; tingkah laku, dan norma dapat diuraikan seperti di-
bawah ini.

Mula-mula ada nilai yang melingkupi kehidupan ma-
nusia. Salah satu dari nilai itu adalah .nilail moral yai-
tu nilai yang menjadi pengukur bagi tingkah laku baik
dan.buruk. Nilai moral melalui pendidikan terinternali-
sasi dalam diri meseorang. Apabila telah menjadi darah
daging baginya, maka ini akan menjelma menjadi sikap hi-
dup yang akan menentukan tingkah laku. Sikap merupakan
proses kejiwaan dan perwujutan dari nilei-nilai yang di-
hayati. Sikap selanjutnya direalisasikan dalam perbuatan
atau tingkah laku. Jadi tingkah laku adalah pengejawatah
an dari sikap yang dimiliki. Sedangkan sikap adalah pen-

cerminan dari nilai-nilai yang dihayati.
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Selanjutnya tingkah laku menuntut penyesuaian de

ngan norma yang berlaku. Tingkah laku yang tidak sesuail
dengan norma berarti tingkah laku yang dianggap buruk
dan tidak mencerminkan sikap moral yang tinggi. Skema hu

bungan ini dapat dilihat dibawah ini.

Nilai —= QSikap -~w~--w Tingkah Taku ~--s Norma

Gambar 1

Hubungan nilai-sikap-tingkah laku-dan norma
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